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PERAN TEGUM DAN PUPUK KANDANG DALAM
MENINGKATKAN PERTUMBUHAN DAN HASIL CABAI

MERAH DI ULTISO

Puji Harsono dan Prasetyo
Staf Pengajar pada Jurusan Budidaya

Fakultas Pertanian UNIB, Bengku
pharsono_skh@yahoo. com

ABSTRAK

Penggantian komponen rotasi tanam dengan tanaman berbeda terutama

kacang-kacangqn selain berorientasi pada diversifikasi pangan, residunya dapat

digunakon untuk memperbaiki lanlitas tanah dan sebagai sumber hara tanaman

berikutnya. Penanaman dengan sistem monokultur dapat meningkatkan

serangan hama/ penyakit, dan menurunkan tingkat kesuburan tanoh karena

berkurangnya kandungan bahon organik tqnah yang poda gilironnya
menurunkan hosil panen. Penambahon bahan organik ke dalam tanah dapot

mempengaruhi sifat kimia tanah misalnya meningkatkan ketersediaan horq

mineral yong diperlukan tanaman. Tujuan penelitian adalah menentukan dosis

pupuk kandang terbaik untuk pertumbuhan dan hosil cabai merah di Ultisol
bekas tanaman legum.

Percobaan menggunokan lahan bekas tanaman leg:um yang diberi pupuk
kondang kotoran sapi dengan dosis 2, 4 dan 6 ton.ha-t dan lahan non legum

tanpa pupuk kandang sebagai kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pupuk kandang takaran 4 ton.ha'| pada lohan bekas tanaman kocang ponjang
mompu meningkatkan kandungan N total tanolt, pertumbuhan dqn hasil
cabai di tlltisot. Hasil buah per tonaman yang diberi pupuk kandang 4 ton.ha-t

pada lohan bekas legum meningkat dua kali lipat (1,7a kd dibandingkan kontrol
non legum (0,87 kg).

Kata krunci: Legum, Ultisol, Laju Asimilasi Bersih

PENDAHULUAN
Kebutuhan cabai semakin meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan

peningkatan jumlah penduduk. Produksi cabai nasional pada tahun 2010 sebesar

18.414 ton dengan luas panen 4.804 ha dan ruta-rata hasil per hektamya 3,83

ton.ha-r. Dibandingkan dengan tahun 20A9, baik produksi,
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ruta4ata hasil perhektar cabai mengalami penurunan sebesar 45,60 % @pS dan
Direktorat Jendral Bina Produlai Hortikultura, 20ll). penurunan ini
menyebabkan kebutuhan cabai secara nasional belum mampu tercukupi,
sehingga Indonesia masih perlu mengimpor cabai.

Salah satu jenis tanah yang mendominasi lahan di Indonesia ialah Ultisol,
Ultisol telah mengalami pelapukan lanjut dan tingkat kesuburan rendah
(Pujianto, 2001). Podzolik merah kuning dengan potensi yangrendah, menonjol
di sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan kian Jaya menc apai 2l% dui
seluruh lahan atasan yang meliputi Ultisol dan Inseptisol (Notohadiprawi ro et
al., 1984). Lebih laniut diringkaskan kendala tanah Uitisol adalah; kejenuhan Al
tinggi, sering mengandung Mn dalam jumlah yang beracun, sangat miskin hara,
kejenuhan basa/ kadar bahan organik/ pH rendah, sematan P dan anion kuat,
mudah timbul kahat lengas tianah, rentan erosi karena laju infiltrasi lambat dan
permeabilitas rendah, kapasitas tukar kation rendah.

Kesuburan tanah adalah mutu tanah untuk bercocok tanam, yang
ditentukan oleh interaksi sejumlah sifat fisika, kimia dan biologi tanah yan!
menjadi habitat akar-akar aktif tanaman yang berfungsi ,.ny.rup air, larutan
hara dan berfungsi sebagai penjangkar tanaman. Ufaya untot memperbaiki
tingkat kesuburan tanah, sangat dianjurkan dalam p.iUuit uo lingkungan tanah
dan teknologi sistem pertanaman dengan *.n.rapkun rotasi tanam ying tepat.
Menurut Tohari (2002), pengelolaan sumber daya alam dan perneliharaan
kesuburan tanah merupakan pusat perkembangan siitem produksi pangan secara
berkelanjutan. sistem ini tergantung pada peningkatan dau-ting hara,
pengurangan input sarana produksi, dan peningkatan luaran. Sistem pertanaman
ganda, terutama tanaman berurutan atau rotasi tanaman, merupakan teknologi
agronomi yangmenarik.

Menanam legum selain berorientasi untuk diversifikasi pangan, residunya
berpotensi sebagai pupuk dan pupuk kandangorganik yang dapat-memperbaiki
kualitas tanah dan sumber hara tanaman. nengembatian Uatran organik berupa
residu tanaman tentunya sangat diharapkan dalam meningkalkan potensi
podzolik merah kuning yang total luasnyi 23,3 juta hektar diieluruh wilayah
Indonesia. Tujuan penelitian adalah untuk menLntukan dosis pupuk kandang

llfaik untuk pertumbuhan dan hasil cabai merah pada lahan L.lur legum di
Ultisol.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 20Ll - pebruari 2012 di

Kebun Percobaan Tahura, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu, tinggi
tempat 50 m di atas permukaan laut, jenis tanah Ultisol. Penelitian menggunakan
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rancangan acak kelompok lengkap dan pengulangan tiga kali. Pupuk kandang

kotoran sapi yang diberikan sebagai faktor perlakuan pada lahan bekas tanaman

legum dan non legum. Taraf perlakuan adalah;

Ps= Tanpa pemberian pupuk kandang pada lahan bekas non legum

(Kontrol)
P1 = iupuk kandang 2 ton.har pada lahan bekas tanaman legum (Kacang

panjang)

Pz = Pupuk kandang 4 ton.harpada lahan bekas tanaman legum (Kacang

panjang)

P3 = Pupuktandang 6 ton.harpada lahan bekas tanaman legum (Kacang

panjang)

Pengamatan dilakukan terhadap N-total tanah, komponen pertumbuhan

dan hasil tanaman cabai merah yaitu jumlah cabang dikotom, laju asimilasi

bersih tanaman, laju pertumbuhan tanatnan, dan hasil buah per tanaman. Data

dianalisis menggunakan u.ji F dan uji jarak berganda Duncan taraf signifikansi

9s%.

HASTL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cabai yang ditanam setelah tanaman

kacang panjang dengan aplikasi pupuk kandang dapat meningkatkan kandungan

N total tanah dan pertumbuhan serta hasil tanaman di Ultisol., selengkapnya

pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji jarak berganda Duncan (DMRT) terhadap retata N total

tanah (%), jumlah cabang dikotom per tanaman (cabang), laju

asimilasi 6.rrit (mg.drn2.hari-r;, laiu pertumbuhan (mg.dm-2.hari-r;,

dan hasil buah per tanaman (kg) pada -berbagai dosis pupuk kandang

di lahan bekas legum (kacang paniang) dan non l.egurn (gambas)

Rotasi - Dosis KandunganN Jml cabang ,.lrtiilr, 
t"tff#*- 

Hasil buah

pupuk kandang total tanah dikotom ;;il" ,r**., per tanaman

Non legum *
0 ton.ha-l

Bekas legum +
2 ton.ha-l

Bekas legum *
4 ton.ha-l

Bekas legum + 6
ton.ha-l

0,20"

0,33 
b

0J8 b

0,31 
u

55'

ggb

lg7 ^

l70u

0,01 '

0,03 
b

0,05 u

0,03 
b

0,03'

0,05 
b

0,13 
u

0,06 
b

0,87'

1,31 
b

1,74u

t,zl'

K.t.*rgun : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom

yang sama adalah berbeda nyatapada uji DMRT 5%

fi6



Peningkatan kandungan N total tanah pada lahan bekas legum kacang
panjanghampir dua kali lipat lebih tinggi dibandingkan dengan non legum yakni
gambas. Pembenaman residu tanaman kacang tanah ke lahan sebelum ditanam
cabai berhubungan dengan kandungan protein yang tinggi pada biomasa legum,
sedangkan unsur nitrogen adalah pensun utama protein. Meningkatrrya kadar N
totalpada lahan bekas legum membuktikan bahwa residu tanaman legum sebagai
surnber utama N tanah setelah bahan organik mengalami dekomposisi.
peningkatan kadar N tanah tersebut sejalan dengan Hakim et ol. (Dsoy
mengemukakan bahwa dekomposisi bahan organik akan menghasilkan senyawa
yang menqldun8 N, diantaranya nitrat, nitrit dan gas nitrogen. Hairunsyah
(1991); Raihan dan Nurtirtayani (2001) melaporkan bahwa kadar N total tanah
mengalami peningkatan dengan pemberian pupuk organik.

Peningkatan jumlah cabang dikotom pada lahan bekas legum dan
pemberian pupuk kandang karena adanya penarnbahan unsur N yang berasal dari
bahan organik kotoran sapi. Bahan organik berperan dalam pengaturan beberapa
proses di dalam tanah seperti meningkatkan ietensi air aaUm tanah, memacu
aktivitas mikrobia tanah, dan ketersediaan nutrisi bagi tanaman (Suryani,2007).
Menurut Palaniapan, (1998) rotasi tanaman juga menurunkan populasi dan
aktivitas mikroba tanah yang bersifat patogenik, sebaliknya meningkatkan
mikobia dekomposer tanah serta memutuskan siklus hama dan patogen.

Pengaruh residu legum kacang panjang dan bahan organik pupuk kandang
meningkatkan laju asimilasi bersih (LAB) dan laju pertumbuhan tanaman (LpT)
cabai. Rotasi tanam tanaman kacang panjang - cabai dengan dosis pupuk
kandang memberikan LAB tertinggi pada umur 40 dan 60 hari setelah tanam.
Meningkatnya kadar N total pada lahan bekas legum yang diberi pupuk organik
juga meningkatkan serapan N t_anaman untuk memacu pertumbuhan dan
perkembangan daun menjadi lebih baik. Semakin lebar daun semakin banyak
menerima radiasi matahari yang berfungsi sebagai energi utama fotosintesis,
oleh karena itu dengan bertambahnya luas daun memacu laju asimilasi bersih
dan pertumbuhan tanaman.
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Laju asimilasi bersih (g/dm2/hari)

024
Dosis Pupuk Kandang (ton/ha)

Laju pertumbuhan tanaman (g/dm2/hari)

Dosis Pupuk Kandang (ton/ha)

Gambar 1. Laju asimilasi bersih dan laju pertumbuhan tanaman umur 40-60

hari setelah tanam pada berbagai dosis pupuk kandang
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Laju pertumbuhan tanaman adalah tata-rata peningkatan bahan kering

has, asi#iluri tiup-*tuan ruas tanah dan waktu, dipengaruhi oleh LAB. Nitrogen

ffi;;;; dalam 
-p.*urrt 

nun klorofil daun dan berkoreasi positif dengan

meningkatnya lalu pertumbuhan tanaman. Hasil analisis regresi.!4P dan LPT

;;i;';;i:;;^i a<isis p*p* kandang.menunjulk* bentuk kuadratik' Y = 0'012 +

6iu x f6poz x'ril'= o,s! Oenl aan t-pt persamaan regresinya Y - 0'025 +

o,olq x - 0,0s xr,^i.=o;; b;d.# prdi 
5anaang !is]s 4-ton.ha-' pada

lahan bekas tanaman kacang Ppjanq mernberikan LAB dan LPT tertinggi

Al,.rarrek* a.rg*-a.tit i;rprk t nf,urg lainnya'.Selain mendapatkan N dari

pupuk, ianaman fllrr.rguputt* tambaf,an N dari bakteri penambat nitrogen

dari udara *,rutnyu'R hizobiimmaupun Azotobakter ya,gbersimbiosis di dalam

bintil akar legum'
Hasil buah per tanaman membertkan respon yang ryata IfiIu4u4P

p.roU.ri* puput kaidung, reratahasil buah per tanaman meningkat sebesar 0'34

1-0;gi kg'untrk ;;i june ditanam di laian bekas kacang panjang dengan

; ;; ;'ffi dr+ k-;;d ; s o iu 
ina 

ris-ti1'- 
"1'f 

g lYnS:-T::: ;,:1 i:1"#Xli i

memberikan yang nyata terhadap

Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa kandungan N total tanah tertinggi pada

lahan bekas f.gu*aitu*Uah pupuk kandang 4 ton.ha-r , dengan demikian unsur

N yang diserap trrr*-, juga-terbanyak libandingkan perlakuan lain' Telah

diketahui bahwa ;; N Aip".ttutun tanaman untukpertumbuhan vegetatif dan

N sebagai .t.*.n'fffir*'[fo.fl sehingga_daun yang lebar memiliki klorofil

lebih bany*. fetJireiiaan air, cahaya a* X yang cukup dapat meningkatkan

i.rp*ii.r'fotosiniesis daun dan hasil tanaman. Connor et al'' (1993)

#ry.O"tt* brh*; Lpasitus fotosintesis daun terkait erat dengan kandungan

nitrogen.

ffi;ffi i#ir;+-1,'"r3;.f;*rl.l"k?'-19:I:31,.;',Hl;#1,1',1ffi
Hffi,X;ififfi i;;e;ffi-,",.',,",.:Pf -{l*g1:'1}*:"f n]:f#
ff-lfr#i':;Htiil.h';,r;;it"P1,7akq31i3liT1'::i:ilf::::-:11i
ffiffi;Hffi;:frffi;;ffi;"ry.,u a.neun pEriakua?r lain, selengkapnva pada

KESIMPULAN
Pemberian pupuk kandang berupa kotoran sapi pada fe{3nam1n

merah di lahan U'etur tanaman-kacang panjang- memberikan N total

prrtr*U-tan dan h.ril .uUui.yang teUitr,iingei llipda kontrol (lahan

i;;;;;;r.!u* tanpa pemberian pupuk kandans)'

ffi",iiJ"ilIuffi" ffiil;-l{*'-r*, 9rfi"1t1 li\Ti^ j, .::}Y:
*.ngt urffi rrl, .Jriiruti u.itl', raju pertumu'h?l -?liy' f T 

h:t:*j11 
tT

-f;l#T'[ii,#,t:ffifi#1##;0ps ; il'h;;i-l, 0,13 g d,r2 haii-r,

cabai
tanah,

bekas

danl,T kg.tanaman-t
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